PERAN GURU SEBAGAI MOTIVATOR DALAM MENINGKATKAN KREATIVITAS SISWA PADA MATA PELAJARAN  SOSIOLOGI DI SMA by Suhendra, Okta et al.
1 
 
PERAN GURU SEBAGAI MOTIVATOR DALAM MENINGKATKAN 
KREATIVITAS SISWA PADA MATA PELAJARAN  




Okta Suhendra, Sulistyarini, Riama Al Hidayah 
Program Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Untan Pontianak 
Email: okthasuhendra28@gmail.com 
 
         
Abstract 
This research aims to give explaination the Role of Teachers as Motivators in Improving 
Student Creativity in Sociology Subjects in class XI IIS Muhammadiyah 2 Pontianak High 
School. This research aims to determine the teacher’s role as a motivator in improving student 
creativity and forms of creativity developed by teachers on sociology subjects. This research 
uses a qualitative approach with descriptive methods. The Data  collection techniques were 
observation, interviews and documentation while the data collection tools were observations 
guides, document and cameras. The informants in this study were sociology teachers and class 
XI students at IIS Muhammadiyah 2 Pontianak Senior High Shool. The result showed that, (1) 
The role of the teachers as a motivator in enhancing student creativity in sociology teachers and 
class XI IIS Muhammadiyah 2 Pontianak Senior High was well done by the teachers in the 
classroom, this was evidenced when starting learning the teachers opened by telling stories 
according to the materials learn, respond well when student argue and explain again if not 
understood, to arouse students learning enthusiasm teachers intersperse learning with games, 
encourage students to continue learning, try to achieve high achievements and boast parents, 
stressing learning is important for the future with provide motivation that encourages students 
to actively learn. (2) The forms of student creativity that are enhanced by the teahers as a 
motivator in the subjects of sociology learning are in terms of being active in discussions, 
asking questions, and expressing opinions during the teaching and learning process. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah wahana bagi 
siswa sebagai upaya untuk meningkatkan 
mutu manusia yang akan ditandai dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
kemajuan sebuah negara. Secara umum 
pendidikan mempunyai peran dalam 
mendorong siswa untuk mencapai kemajuan 
ilmu pengetahuan.  
Dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 1 ayat 
1 No. 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa 
pendidikan adalah “usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
ahlak mulia dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.  
Menurut Sardiman (2011: 145)  
bahwa “peran guru sebagai motivator harus 
dapat merangsang dan memberikan dorongan 
serta reinforcement untuk mendinamisasikan 
potensi siswa, menumbuhkan swadaya 
(aktivitas) dan daya cipta (kreativitas siswa), 
sehingga akan  terjadi dinamika di dalam 
proses belajar mengajar”. 
Menurut Munandar (Tirtiana, 2013: 
16) siswa yang kreatif adalah “siswa yang 
mempunyai rasa ingin tahu, tertarik terhadap 
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tugas-tugas majemuk yang dirasakan sebagai 
tantangan, berani meng dan tidak mudah 
putus asa dan lain sebagainya”. 
Dalam skripsi ini, peneliti 
mengambil subjek peserta didik kelas XI IIS 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak karena  
kelas  XI adalah awal mula peserta  didik 
bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang baru dan mampu mencerna apa yang 
diberikan oleh guru. Pada usia ini anak 
bersifat agresif bahkan kearah destruktif, 
misalnya suka mengkritik, mencemooh dan 
sejenisnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas, sangat penting untuk meneliti lebih 
dalam terkait dengan peran  guru  dalam 
pendidikan. Judul dalam skripsi ini adalah 
“Peran Guru Sebagai Motivator Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sosiologi Dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak”. 
Untuk membatasi masalah umum 
penelitian di atas, maka peneliti membatasi 
masalah umum tersebut dengan sub masalah 
sebagai berikut: 1). Bagaimana peran guru 
sebagai motivator dalam meningkatkan 
kreativitas siswa pada mata pelajaran 
sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak, 2), Apa saja 
bentuk-bentuk kreativitas siswa yang 
ditingkatkan oleh guru sebagai motivator 
pada mata pelajaran sosiologi dikelas XI IIS 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 1). Peran guru 
sebagai motivator dalam meningkatkan 
kreativitas siswa pada mata pelajaran 
sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak, 2). Bentuk-
bentuk kreativitas siswa yang ditingkatkan 
oleh guru sebagai motivator pada mata 
pelajaran sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif.  
Menurut Sugiyono (2015:15) 
“metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrument kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Menurut Sugiyono (2015:305) dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah “peneliti itu 
sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai 
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa 
jauh peneliti kualitatif siap melakukan 
penelitian yang selanjutnya terjun ke 
lapangan”. 
Menurut Sugiyono (2015:308) 
sumber data primer adalah “sumber data 
yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sumber data primer dalam 
penelitian ini dapat diperoleh secara langsung 
melalui kegiatan wawancara dengan 
informan”. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini yaitu guru sosiologi dan 
siswa di SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Menurut Sugiyono (2016:308) 
sumber data sekunder “merupakan sumber 
data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau lewat dokumen”. Adapun 
data sekunder dalam penelitian ini melalui 
dokumen-dokumen dan data sekolah di SMA  
Muhammadiyah 2 Pontianak khususnya di 
kelas XI IIS, berkaitan peran guru sebagai 
motivator dalam meningkatkan kreativitas 
siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Sedangkan alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah panduan observasi, 
panduan wawancara, serta buku catatan dan 
arsip-arsip. 
Teknik analisis data dalam penelitain 




Menurut Sugiyono (2015: 338) 
“mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Menurut Sugiyono (2015: 341) 
“dalam enelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya. 
Huberman dalam (Sugiyono, 
2015:345) adalah “penarikan kesimpulan dan 
verifikasi”. Ketika kesimpulan diperkuat oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
penelitian maka kesimpulan tersebut 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Sugiyono (2015: 369) menyatakan 
“dengan perpanjangan pengamatan berarti 
peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber 
data yang pernah ditemui maupun yang 
baru”. 
Menurut Sugiyono (2015: 370) 
“meningkatkan ketekunan bearti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematis”. 
Menurut Sugiyono (2015:273) 
“triangulasi diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data merupakan proses 
yang dilakukan setelah mereduksi data. 
Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memudahkan dalam menganalisis data 
sehingga permasalahan dalam penelitian 
dapat terjawab seluruhnya.  
Sesuai dengan masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Guru 
Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan 
Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi Dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak”. 
Adapun sub-sub masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran guru 
sebagai motivator dan bentuk-bentuk 
kreativitas siswa yang ditingkatkan oleh guru 
sebagai motivator pada mata pelajaran 
sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. 
 
Hasil Observasi 
Observasi yang dilakukan peneliti 
sebanyak 3 kali dan berlangsung selama 
selama 3 hari, hal ini dilakukan setelah 
melewati berbagai tahap pendekatan, 
persetujuan dan persiapan dalam 
pelaksanaannya, selain itu peneliti menyaring 
dan menyajikan supaya tidak melenceng dari 
fokus penelitian dan sasaran pokok karya ini 
yaitu tentang, Bagaimana Peran Guru 
Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan 
Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi Dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. 
 
Peran Guru Sebagai Motivator Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada 
Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Muhammadiyah 2 Pontianak. 
Bersikap Terbuka 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis, 14 
November 2019 pukul 08:15 WIB, di kelas 
XI IIS Muhammadiyah 2 Pontianak peneliti 
melakukan observasi di dalam kelas, peneliti 
berdiri di depan sudut sebelah kiri kelas.  
Peneliti mengamati guru yang sedang 
mengajar dikelas. Pada saat itu guru masuk 
kelas dan mengabsen siswanya setelah itu 
beliau memberikan waktu 15 menit kepada 
siswanya untuk membaca buku paket 
sosiologi sebelum memulai pelajaran, 
selesainya siswa membaca beliau meminta 
salah seorang siswa untuk maju kedepan, 
kemudian siswa tersebut diminta untuk 
menjelaskan kepada teman-temannya tentang 
materi yang dibacanya tadi di depan kelas 
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa berkenaan dengan materi yang sudah 
mereka baca.  
Setelah siswa selesai menjelaskan 
materi di depan kelas kemudian guru 
memberikan kesempatan untuk, menanggapi 
dan juga memberikan pendapat, serta 
kesempatan siswa lain untuk bertanya kepada 
siswa yang tadinya dimintai menjelaskan 
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didepan kelas jika ada yang masih belum 
dipahami. Setelah selesai guru menjelaskan 
kembali tentang materi yang di bahas siswa 
tadi karena dari penjelasan beberapa siswa 
tersebut masih kurang memahami apa yang 
ada di dalam buku paket tersebut sehingga 
mengharuskan guru untuk menjelaskan 
kembali materi pembelajaran secara detail. 
 
Membantu Siswa Agar Paham Dengan 
Apa Yang Diajarkan 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis 14 
November 2019  pukul 08:40 WIB, di kelas 
XI IIS yang diajarkan oleh guru, peneliti 
melihat guru yang sedang menjelaskan 
kepada murid-murid tentang materi pelajaran 
sosiologi. 
Guru juga memberikan penjelasan 
materi dengan mengaitkan bagaimana 
kehidupan sehari-hari dan juga pengalaman 
yang pernah dia alami kepada siswanya 
karena biasanya dari pengalaman yang sudah 
dialami maka akan dengan mudah siswa 
untuk memahami apa yang dipelajari sesuai 
dengan materi yang lagi dibahas pada saat 
itu.  
Guru juga meminta salah satu 
siswanya untuk menceritakan pengalaman 
apa saja yang dialami siswa tersebut yang 
berkaitan dengan materi yang dibahas. 
Observasi selanjutnya yang peneliti 
lakukan (Kamis, 28 November 2019 pukul 
09:10 WIB) peneliti mengamati guru 
sosilologi sedang mengajar di kelas dan 
menjelaskan materi yang diajarkan kepada 
siswanya pada saat menyampaikan materi 
pembelajaran terlihat bahwa ada siswa yang 
mengerti dengan apa yang disampaikan oleh 
guru karena terlihat dari raut wajah yang 
binggung dan ketika ditanya siswa tersebut 
hanya diam saja kemudian guru pun memberi 
kesempatan kepada siswa tersebut untuk 
bertanya kembali tentang materi mana yang 
belum dipahami siswa tersebut kemudian 
diberikan juga kepada kesempatan siswa 
yang lain untuk menjawab atau menanggapi 
pertanyaan tersebut, yang kemudian 
selanjutnya dijelaskan kembali oleh guru 
agar siswanya lebih memahami materi 
sosiologi yang sedang diajarkan. 
Menciptakan suasana belajar yang 
menggairahkan semangat belajar siswa 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis 21 
November 2019  pukul 08:20 WIB, di kelas 
XI IIS yang di ajarkan oleh guru, terlihat 
suasana kelas yang sedang memainkan suatu 
game, dimana pada saat belajar terlihat 
beberapa siswa kurang semangat dalam 
belajar hal itu terlihat dari siswa yang lebih 
banyak diam, kemudian ketika ditanya juga 
tidak menanggapi. Kemudian juga enggan 
untuk bertanya dan memberikan pendapat 
ketika diminta oleh guru. Sehingga untuk 
kembali menumbuhkan gairah belajar mereka 
guru memberikan suatu game atau permainan 
guna membangkitkan kembali semangat dan 
keaktifan belajar siswa agar proses belajar 
mengajarnya serta pelajarannya tidak 
membosankan bagi siswa, setelahnya guru 
kembali untuk melanjutkan penjelasan materi 
dan kemudian  memberikan  kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jika ada materi 
yang belum dimengerti. 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis 21 
November 2019  pukul 09:00 WIB, guru 
sosiologi mengarahkan peserta didik untuk 
berdiskusi kelompok dan pada pembagian 
kelompok guru sosiologi membagi kelompok 
diskusi menjadi 3 kelompok sesuai urutan 
bangku agar siswa dapat bertukar pikir saling 
memberikan gagasan-gagasan dan masing-
masing siswa bebas berargumen dan 
berpendapat didalamnya  yang kemudian 
ditarik suatu kesimpulan melalui suatu forum 
diskusi, setelahnya setiap kelompok diminta 
mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
Observasi selanjutnya yang peneliti 
lakukan (Kamis, 28 November 2019 pukul 
09:10 WIB) peneliti mengamati guru 
sosilologi yang sedang mengajar di kelas XI 
IIS , pada saat itu guru sosiologi sedang 
menjelaskan materi yang diajarkan kepada 
siswa pada saat menjelaskan materi guru ada 
juga menceritakan hal-hal lucu sehingga 
siswa tidak menjadi bosan pada saat proses 
pembelajaran dan guru juga menceritakan 
pengalaman yang dialaminya kemudian 




Menanamkan kepada siswa bahwa belajar 
ditujukan untuk mendapat prestasi yang 
tinggi. 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis 14 
November 2019 pukul 09:30 WIB, di kelas 
XI IIS, peneliti mengamati guru yang 
sedang memberikan motivasi kepada siswa 
agar siswa saling berkompetisi untuk 
mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan, guru juga memberikan 
pandangan kepada siswa tentang apa yang 
akan dihadapi siswanya nanti kedepannya 
tentang apa yang harus mereka persiapkan 
untuk masa depan mereka. 
Guru juga meminta siswa untuk 
memikirkan bagaimana kerja keras orang  
tua mereka untuk menyekolahkan mereka, 
untuk membuat siswa berpikir bahwa 
mereka patut belajar dengan benar untuk 
membanggakan kedua orang tuanya. 
Kemudian guru juga memberikan 
pandangan kepada siswa bahwa mereka 
harus terus belajar dan berusaha untuk 
melakukan yang terbaik karena kedepannya 
persaingan dunia kerja juga akan semakin 
ketat oleh sebab itu siswa harus 
mempersiapkan diri untuk masa depan 
mereka. Tentunya hal tersebut kemudian 
bisa membangkitkan semangat belajar 
siswa sehingga mereka akan lebih aktif 
baik bertanya, maupun memberikan  
pendapat atau pun gagasan. Hal itu 
dilakukan untuk mendorong agar siswa 
saling berkompetensi satu dengan yang lain 
dan juga mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya guna meraih prestasi belajar, 
 
Menekankan kepada siswa bahwa belajar 
itu sangat penting bagi diri siswa 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis 28 
November 2019  pukul 09:30 WIB, di kelas 
XI IIS, peneliti melihat guru yang sedang 
memberikan rangsangan tentang mengapa 
kita perlu belajar, dan seberapa penting 
belajar untuk siswa dengan berusaha 
memberi bayangan akan apa yang siswanya 
hadapi nanti dimasa depannya. 
Guru menerangkan bahwa 
persaingan kedepannya akan semakin ketat, 
lapangan pekerjaan yang lebih 
mengedepankan intelektualitas dan 
profesionalitas yang tinggi, sehingga perlu 
sekali belajar untuk bisa menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin 
hari semakin berkembang serta 
mengembangkan potensi dalam  diri, 
membuat karya-karya baru, serta pikiran-
pikiran kreatif yang sangat penting dalam 
dunia usaha kedepannya. Siswa yang pada 
saat mengikuti pelajaran terlihat diam, dan 
tampak menyimak apa yang disampaikan 
oleh guru yang berusaha memberikan 
pemahaman kepada siswa betapa 
pentingnya belajar untuk diri siswa dan 
masa depannya. 
 
Bentuk-bentuk kreativitas siswa yang 
ditingkatkan oleh guru sebagai 
motivator pada mata pelajaran sosiologi 
dikelas XI IIS SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak 
Selalu berkarya (gagasan, kegiatan, 
artefak, keahlian khusus) 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis, 14 
November 2019 pukul 08:15 WIB, di kelas 
XI IIS Muhammadiyah 2 Pontianak peneliti 
melakukan observasi di dalam kelas. Peneliti 
mengamati guru yang sedang mengajar 
dikelas. Pada saat itu guru memberikan 
waktu  15 menit kepada siswanya untuk 
membaca buku paket sosiologi sebelum 
memulai pelajaran, selesainya siswa 
membaca beliau meminta salah seorang 
siswa untuk maju kedepan, kemudian siswa 
tersebut diminta untuk menjelaskan kepada 
teman-temannya tentang materi yang 
dibacanya tadi di depan kelas untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
berkenaan dengan materi yang sudah mereka 
baca.  
Setelah siswa selesai menjelaskan 
materi di depan kelas kemudian guru 
memberikan kesempatan untuk, menanggapi 
dengan bertanya dan juga memberikan 
pendapat, setelah selesai dan mendengarkan 
pendapat siswa berkenaan dengan materi 
yang diajarkan, guru menanggapi dengan 
baik pendapat siswa tersebut serta 
menerangkan secara lebih mendalam tentang 
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materi yang dibahas siswa tadi karena 
mendengar dari pendapat siswa tersebut, 
siswa masih kurang memahami apa yang ada 
di dalam buku paket tersebut sehingga 
mengharuskan guru untuk menjelaskan 
kembali materi pembelajaran secara lebih 
dalam lagi. 
 
Aktif dalam belajar 
Berdasarkan observasi yang telah 
peneliti lakukan pada hari Kamis 21 
November 2019  pukul 08:25 WIB, guru 
sosiologi mengarahkan peserta didik untuk 
berdiskusi kelompok dan pada pembagian 
kelompok guru sosiologi membagi kelompok 
diskusi menjadi 3 kelompok sesuai urutan 
bangku agar siswa dapat bertukar pikir saling 
memberikan gagasan-gagasan dan masing-
masing siswa bebas berargumen dan 
berpendapat didalamnya  yang kemudian 
ditarik suatu kesimpulan melalui suatu forum 
diskusi selama kurang lebih 15 menit. 
Setelah selesai masing-masing kelompok 
bergantian maju kededepan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka, 
kemudian setelah selesai mempresentasikan 
hasil diskusi mereka, kelompok lain 
diberikan kesempatan untuk bertanya dan 
dijawab oleh kelompok yang sedang 
presentasi didepan, begitu seterusnya. 
Dari hasil observasi kegiatan belajar 
mengajar pada saat itu terlihat jelas bahwa 
siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, dimana siswanya banyak sekali 
bertanya dan juga mengemukakan pendapat 
mereka sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Setelah selesai kegiatan diskusi 
kelompok, guru memberi penjelasan kembali 
agar siswa lebih memahami sesuai dengan 
pertanyaan yang sudah diajukan namun 
jawaban yang dikemukakan oleh setiap 
kelompok masih kurang memuaskan. 
Selanjutnya salah satu siswa diminta untuk 
menyimpulkan apa yang sudah dipelajari 
pada saat itu. 
Observasi yang peneliti lakukan pada 
hari (Kamis, 21 November 2019 pukul 19:10 
WIB) peneliti mengamati guru sosiologi 
yang sedang mengajar di kelas XI IIS terlihat 
digambar siswa sedang bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. Pada saat itu 
guru sosiologi sedang menjelaskan materi 
yang diajarkan kepada siswa kemudian siswa 
selalu diberi kesempatan untuk bertanya jika 
ada materi yang belum dipahami. 
 
Hasil Wawancara 
Penyajian data hasil wawancara 
merupakan proses yang dilakukan setelah 
mereduksi data atau penyederhanaan data, 
untuk dipilih berdasarkan masalah dalam 
penelitian. Berikut akan dikemukakan hasil 
wawancara dengan 4 informan: 
 
Peran guru sebagai motivator dalam 
meningkatkan kreativitas siswa pada mata 
pelajaran sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru sosiologi dengan inisial NI, pada hari 
Kamis tanggal 28 November 2019, pukul 
07:30 WIB,  beliau mengungkapkan bahwa 
dalam pembelajaran sosiologi perannya 
sebagai motivator sudah diterapkan.  
Sebelum memulai pembelajaran saya 
selalu memberikan selalu bercerita terlebih 
dahulu baik itu pengalaman pribadi dan juga 
bagaimana kehidupan dalam masyarakat 
yang semakin hari semakin menuntut setiap 
orang harus mempunyai daya saing nantinya 
dalam upaya untuk memotivasi siswa dengan 
diterapkannya peran guru sebagai motivator 
akan mendorong siswa untuk lebih semangat 
belajar mengasah siswa untuk lebih aktif dan 
kreatif mengembangkan potensi-potensi yang 
ada dalam diri siswa. 
Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa dengan inisial AR. 
AR mengungkapkan bahwa guru sosiologi 
sudah menerapkan perannya sebagai 
motivator, dimana pada setiap pelajarannya 
beliau selalu memberikan motivasi kepada 
kami, ketika kami salah ketika diberikan 
kesempatan untuk berpendapat beliau tetap 
menanggapi dengan baik dan juga meminta 
kawan-kawan yang untuk menberikan tepuk 
tangan hal ini cukup menambah kepercayaan 
diri kami untuk menyampaikan pendapat atau 
pun gagasan yang kemudian dibetulkan dan 
diarahkan beliau dengan cara menjelaskan 
kembali materi yang belum dipahami. 
Sehingga kami berusaha untuk belajar lebih 
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giat lagi dan juga pelajaran yang beliau 
ajarkan lebih mudah untuk kami memahami 
karena suasana belajar yang beliau terapkan 
tidak membosankan (wawancara, 28 
November 2019). 
Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa dengan inisial PA. 
PA mengungkapkan bahwa guru sosiologi 
selalu membuat kegiatan belajar mengajar 
yang menyenangkan sehingga kami lebih 
asik dalam belajar dalam kegiatan belajar 
mengajar kami sering diberikan kesempatan 
untuk bertanya dan berpendapat menurut 
pemikiran hal ini cukup menambah sekaligus 
mengasah kemampuan berpikir dan 
pemahaman kami tentang materi secara lebih 
mendalam (wawancara, 28 November 2019). 
Selanjut nya peneliti juga melakukan 
wawancara kepada siswa dengan inisial SW. 
SW mengungkapkan belajar sosiologi itu 
sangat menyenangkan kami selalu diberikan 
kesempatan untuk leluasa dalam belajar oleh 
gurunya, kegiatan belajar mengajarnya santai 
namun mudah bagi kami untuk memahami 
ditambah pada setiap materinya beliau selalu 
bercerita dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari kemudian juga 
memberikan kisah yang memotivasi kami 
untuk lebih semangat lagi belajar 
(wawancara, 28 November 2019). 
 
Bentuk-bentuk kreativitas siswa yang 
ditingkatkan oleh guru sebagai motivator 
pada mata pelajaran sosiologi dikelas XI 
IIS SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru sosiologi dengan inisial NI, pada hari 
Kamis tanggal 28 November 2019, jam 07:30 
WIB,beliau mengungkapkan bahwa 
pentingnya untuk mendorong kreativitas 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga mereka terus melatih kemampuan 
yang ada dalam diri mereka khususnya dalam 
pembelajaran sosiologi, karena jika mereka 
giat sudah mampu mengembangkan potensi 
mereka dalam belajar dan mampu 
menerapkannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari maka akan bermanfaat untuk 
masa depan mereka kedepannya. 
Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa dengan inisial AR. 
AR mengungkapkan bahwa guru pada saat 
mengajar selalu memberikan motivasi dan 
juga kebebasan kepada kami untuk berkreasi 
tentang bagaimana belajar dikelas sehingga 
kami menjadi lebih aktif, namun masih tetap 
menjaga suasana belajar mengajar yang 
kondusif pada setiap kali belajar sosiologi. 
Beliau juga sering memberikan kesempatan 
kepada kami untuk mengemukakan ide 
ataupun pendapat kami terkait materi yang 
sedang dipelajari sehingga kami dapat 
memahami dengan baik materi yang sedang 
diajarkan (wawancara, 28 November 2019). 
Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa dengan inisial PA. 
PA mengungkapkan bahwa guru pada saat 
mengajar, ketika kami melakukan kesalahan 
pada saat berpendapat atau bertanya guru 
tetap menanggapi dengan positif dan selalu 
meminta kawan-kawan lain untuk tepuk 
tangan karena sudah berani untuk 
mengemukakan pendapatnya, kemudian baru 
guru membimbing dan mengarahkan kembali 
agar pendapatnya tidak keliru, hal ini tentu 
menambah rasa percaya diri kami dalam 
belajar dan percaya dengan kemampuan dan 
pengetahuan yang kami miliki (wawancara, 
28 November 2019). 
Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa dengan inisial SW. 
SW mengungkapkan bahwa guru sering 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, seperti diskusi hal itu 
menuntut kami saling bekerja sama dan 
berperan aktif didalamnya, yang membuat 
kami menjadi asik dalam belajar. Pada setiap 
materinya yang diajarkan beliau selalu 
memberikan kesempatan untuk kami 
berpendapat dan bertanya.tanpa takut salah 
karena beliau selalu menanggapinya dengan 
baik dan memberikan penjelasan yang benar 
untuk memperbaiki kesalahan kami 
(wawancara, 28 November 2019). 
 
Pembahasan 
Peran guru sebagai motivator dalam 
meningkatkan kreativitas siswa pada mata 
pelajaran sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan selama 3 minggu, 
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yaitu pada tanggal 14, 21 dan 28 November 
2019, Peran guru sebagai motivator dalam 
meningkatkan kreativitas siswa pada mata 
pelajaran sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak sudah cukup 
baik, hal ini sesuai dengan pengamatan 
peneliti di lapangan bahwa guru dalam 
perannya selalu bersikap terbuka dengan 
memberikan kebebasan siswa dalam 
berpendapat dan mengemukakan gagasan 
mereka, menerangkan kembali kepada siswa 
jika ada materi yang belum mereka pahami, 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi siswa sehingga proses 
belajar mengajar tidak membosankan, 
memberikan motivasi-motivasi dengan 
menceritakan pengalaman pribadi dan juga 
bagaimana cara hidup dalam suatu 
masyarakat nantinya agar siswa semakin giat 
dan semangat untuk meraih prestasi dalam 
belajar, serta menciptakan suasana belajar 
yang mengasikan melalui diskusi untuk 
mendorong keaktifan siswa dimana siswa 
bisa saling bekerja sama, bertukar pikiran, 
mengemukakan pendapat dan saling 
menanya antar kelompok. Sehingga proses 
belajar mengajar sosiologi menjadi mudah 
untuk dipahami dan mampu mengembangkan 
kreatifitas siswa. 
Sesuai dengan pendapat Sardiman 
(2011: 145) bahwa peran guru sebagai 
motivator “guru harus dapat merangsang dan 
memberikan dorongan serta reinforcement 
untuk mendinamisasikan potensi  siswa, 
menumbuhkan swadaya (aktivitas), dan daya 
cipta (kreativitas siswa), sehingga akan  
terjadi dinamika di dalam proses belajar 
mengajar”. 
Guru sebagai motivator harus dapat 
mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
siswa dalam proses belajar mengajarnya, 
selain sejumlah bahan pembelajaran untuk 
setiap pembelajaran yang telah diprogramkan 
dalam kurikulum, guru harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang membuat 
siswa untuk aktif di dalamnya. Kurangnya 
peranan guru dalam membuat kreasi belajar 
dan akhirnya membuat siswa cenderung 
jenuh dan bosan dalam belajar adalah satu 
masalah yang sangat serius upaya 
membentuk para kaum intelektual yang 
kurang berkualitas, sumber daya manusianya 
rendah, akan membuat kita semakin 
tertinggal khususnya di bidang pendidikan. 
Oleh sebab itu, penting sekali bagi seorang 
guru dalam perannya sebagai motivator bagi 
peserta didiknya dia harus mampu 
menumbuhkan rasa percaya diri dengan 
kemampuan yang mereka miliki dan mampu 
memanfaatkan potensi yang ada dalam diri 
mereka untuk  masa  depan mereka kelak. 
 
Bentuk-bentuk kreativitas siswa yang 
ditingkatkan oleh guru sebagai motivator 
pada mata pelajaran sosiologi dikelas XI 
IIS SMA Muhammadiyah 2 Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi dan juga 
wawancara yang dilakukan di SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak. Bentuk-bentuk 
kreativitas siswa yang ditingkatkan oleh guru 
sebagai motivator pada mata pelajaran 
sosiologi. 
Seorang guru dalam proses kegiatan 
belajar mengajar harus mampu menciptakan 
suasana belajar yang membuat siswa untuk 
aktif, suka bertanya karena rasa ingin tahu 
yang kuat, mengemukakan gagasan-gagasan 
yang ada dalam pikiran mereka di dalamnya. 
Kurangnya peranan guru dalam 
membuat kreasi belajar dan akhirnya 
membuat siswa cenderung jenuh dan bosan 
dalam belajar adalah satu masalah yang 
sangat seirus upaya membentuk para kaum 
intelektual yang kurang berkualitas, sumber 
daya manusianya rendah, akan membuat kita 
semakin tertinggal khususnya di bidang 
pendidikan.  
Oleh sebab itu, penting sekali dalam 
tugasnya seorang guru harus mampu 
menumbuhkan rasa percaya diri dengan 
kemampuan yang mereka miliki dan mampu 
memanfaatkan potensi yang ada dalam diri 
mereka untuk  masa  depan mereka. 
Sesuai dengan pendapat Heru 
Kurniawan (2016:166) bentuk kreativitas 
siswa di kelas meliputi: 1). Selalu berkarya 
(gagasan, kegiatan, artefak, keahlian khusus), 
2). Aktif dalam belajar. 
Di SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak guru sosiologi sudah mampu 
mengembangkan kreatifitas siswanya, 
contohnya pada saat  menjelaskan sebuah 
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materi pembelajaran tentunya tidak semua 
siswa dapat mengerti dan memahami dengan 
baik berkenaan dengan materi yang sedang di 
bahas sehingga guru selalu memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi mana yang belum mereka pahami, 
kemudian meminta siswa yang lainnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, sehingga 
siswa lebih aktif dalam belajar. Siswa  juga 
sering diminta untuk berpendapat dan 
mengemukakan ide dan juga pandangan 
mereka sesuai dengan materi yang lagi 
dibahas pada saat itu, kemudian pendapatnya 
dijelaskan kembali oleh guru agar siswa lebih 
paham.  
Guru juga  melakukan kegiatan 
belajar dengan cara diskusi kelompok hal ini 
melatih siswa untuk bisa saling bekerja sama, 
dan menghargai pendapat satu dengan yang 
lainnya, yang kemudian dipresentasikan 
didepan kelas. Hal tersebut diatas tentu 
sangat penting diterapkan dalam proses 
belajar mengajar, disamping untuk 
menambah pengetahuan siswa, kreatifitas 
siswa juga semakin berkembang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan tentang Peran Guru Sebagai 
Motivator dalam Meningkatkan Kreativitas 
Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di 
Kelas XI IIS SMA Muhammadiyah 2 
Pontianak. Adapun kesimpulan secara umum 
berdasarkan sub-sub masalah penelitian ini, 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 1). 
Peran guru sebagai motivator dalam 
meningkatkan kreativitas siswa pada mata 
pelajaran sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak telah dilakukan 
oleh guru di dalam kelas dengan baik, hal ini 
dibuktikan pada saat memulai pembelajaran 
guru membuka dengan bercerita sesuai 
materi yang dipelajari, merespon dengan baik 
ketika siswa berpendapat dan menjelaskan 
kembali jika belum dipahami, untuk 
membangkitkan semangat belajar siswa guru 
menyelingi pembelajaran dengan permainan, 
mendorong siswa untuk terus belajar, 
berusaha meraih prestasi yang tinggi dan 
membanggakan orang tua, menekankan 
belajar itu penting demi masa depan dengan 
memberikan motivasi yang mendorong siswa 
untuk aktif belajar, 2). Bentuk-bentuk 
kreativitas siswa yang ditingkatkan oleh guru 
sebagai motivator pada mata pelajaran 
sosiologi dikelas XI IIS SMA 
Muhammadiyah 2 Pontianak dalam 
pembelajaran sosiologi adalah dalam hal, 
aktif dalam kegiatan diskusi, bertanya, dan 




Berdasarkan hasil penelitian maka 
peneliti menyarankan: 1). Bagi Guru agar 
bisa lebih mampu menciptakan variasi 
belajar yang lebih mendorong siswa untuk 
lebih kreatif lagi dalam kegiatan belajar 
mengajar sosiologi, 2). Bagi Siswa agar lebih 
semangat dan lebih mengembangkan lagi 
kreatifitas yang mereka miliki dengan cara 
aktif dalam belajar bertanya dan berpendapat 
tanpa takut salah agar mereka lebih mudah 
untuk memahami materi yang akan 
dipelajari, 3). Sekolah Sebaiknya lebih 
meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana 
untuk menunjang pembelajaran kreatif, 
seperti halnya penambahan jaringan wifi, dan 
buku-buku dan poster terkait media yang 
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